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ABSTRAK

NUR ROHMAN SALIS. Penerapan Metode SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII A MTsN Karangmojo
Gunungkidul.Skripsi.Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca teks
Arab (dalam hal pemahaman isi teks) siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo
Gunungkidul dengan menerapkan metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa
Arab. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas VIII A
MTsN Karangmojo Gunungkidul yang terdiri dari 25 siswa.

Sumber data yang digunakan adalah : (1) Informan, yakni guru mata
pelajaran bahasa Arab dan siswa kelas VIII A (2) Peristiwa, yaitu proses belajar
mengajar membaca teks Arab dengan menggunakan metode SQ3R serta sikap
guru dan siswa dalam aktivitas pembelajaran tersebut (3) Data atau dokumen,
berupa teks bacaan, foto kegiatan belajar mengajar, hasil tes siswa, dan daftar nilai
siswa. Teknik pengumpulan data meliputi : (1) Observasi/pengamatan, (2)
Wawancara, (3) Penilaian tes.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: (1) Proses
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode SQ3R berjalan dengan
baik dan lancar, langkah-langkah pembelajaran meliputi : a. Persiapan, b.
Kegiatan inti, yang meliputi Survey (siswa membaca teks sekilas), Question
(mencari dan menemukan arti kata/mufrodat yang sulit), Read (membaca teks dan
menterjemahkan kata demi Kkata), Recite (menterjemahkan teks secara
keseluruhan), Review (menemukan dan menuliskan kalimat yang menjadi pokok
bahasan tiap paragraf kemudian menyusunnya menjadi rangkuman). c. Penutup.
(2) Terdapat peningkatan keterampilan membaca teks Arab siswa kelas VIII A
MTsN Karangmojo Gunungkidul melalui penerapan metode SQ3R sebagai
metode pembelajaran membaca, yang ditandai dengan peningkatan nilai rata—rata
hasil evaluasi tes kelas, yakni pada tahap pratindakan sebesar 41,60 pada siklus |
menjadi 56,80 dan pada siklus Il menjadi 68,00 dengan kategori baik.

Kata kunci : Penerapan metode SQ3R, Pembelajaran, Keterampilan Membaca
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di bawah)
L 7a' Z Zet (dengan titik di bawah)
& 'Ain Koma terbalik di atas




a Gain G Ge
— Fa' F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
5] Wawu W We
° Ha' H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya' Y Ye

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: &5  ditulis waliyyun.

2t ditulis whilla.

Vokal Pendek

Fathah (_~ ) ditulis a, Kasrah ( ) ditulisi, Dammah ( " ) ditulis u.

Contoh: Jas=  ditulis ja’ala
f\p ditulis ‘alima

5

Lp;i ditulis ‘abgadu




D.

Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1, u panjang ditulis G.
1. Fathah + alif

Sl ditulis fataba

2. Kasrah + ya mati
éw ditulis tazwijun

3. Dammah + wawu mati

3.

35 ditulis yaziju

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati

o] ditulis ilaika
2. Fathah + wawu mati

“@j ditulis jauzun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
i

Contoh: r‘“‘ ditulis @’antum

&l ditulis uiddat

Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab
yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.

Xi



Contoh: 53; ditulis illah

2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Contoh: .zl )3, ditulis bidayah al-mujtahidi.

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis ‘al’.

Aoliall ditulis al-magqasidu

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf ‘1’ (el)
nya.

CKJ\ ditulis an-nikahu
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KATA PENGANTAR

P R
SIS IV PRUEHED PR D PR Y R
gl allyads &1 Lo Dlasy) aa banm s il 1o LT L oo . bl
.g\i\dw
Puji Syukur kehadirat allah SWT yang telah melimpahkan rahmat hidayah dan
inayahnya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai uswatun khasanah bagi kita
umat manusia. Mudah — mudahan kita semua mendapatkan syafaatnya ila yaumil
giyamah. Amin
Alhamdulillah Dengan segala kerja keras dan kesabaran serta tawakkal, akhirnya
skripsi yang berjudul :“ PENERAPAN METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION,
READ, RECITE, REVIEW) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MEMBACA PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SISWA KELAS VI
A MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL TAHUN AJARAN 2013/2014 < ini
bisa terselesaikan penyusunannya.
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, pengarahan dan
masukan dan do’a dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan kali ini
penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan
yang setinggi — tingginya, terutama kepada yang terhormat :
1. Prof. Dr. Musa Asy’ari, M.A selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

beserta jajaranya.
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Prof. Dr. Hamruni, M.Si selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarany segenap staff dan karyawan.
Drs. H. Ahmad Rodli, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
dan juga Drs. Dudung Hamdun, selaku Sekertaris Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.

Dr. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag selaku Dosen Penasihat Akademik
sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktunya untuk
memberikan perhatian dan bimbingan kepada penulis selama proses
perkuliahan berjalan sampai saat ini. Serta memberikan perhatian dan
bimbingan dengan penuh kesabaran dan ketelitian kepada penulis dalam
proses penyelesaian skripsi ini.

Instansi terkait, khususnya Bapak Warjono, S.Ag, MA, selaku Kepala
Madrasah MTs N Karangmojo, yang telah memberikan izin untuk penelitian
ini. dan juga bapak Agus Shaleh S.Ag selaku Guru bahasa Arab di MTsN
Karangmojo yang sangat besar perannya dalam penyelesaian skripsi ini.
Dewan guru serta segenap Staff Karyawan MTsN Karangmojo Gunungkidul
yang telah memberikan bantuan dan pengarahan serta kerjasama positif
kepada peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Seluruh siswa-siswi kelas VIII A MTs N Karangmojo khususnya, atas segala
pelajaran, partisipasi dan apresiasi serta pengalaman positif.

Bapak dan Ibuku tercinta yang tiada pernah berhenti mendoakan dan
menyertaiku disetiap langkah demi kesuksesan putra—putrinya. Kedua

kakakku Zakiyah beserta suami Bang Arman dan Syukrotul Aminah,
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10.

11.

penopang hidup yang turut berperan dalam perjalanan pendidikanku, tak lupa
adik ku yang imut Revi, serta keponakan kecil manisku Dear.
Teman-temanku seperjuangan Zamrud PBA ’10, terimakasih atas berbagai
masukan dan kritikan serta pengalaman manis luar biasa selama masa kuliah
di PBA ini, teruntuk teman—teman terkasinku PERMAI, Azmul, Nizar, Ghuz
Cholil, Rahma, Nia, Kiky, Umu, Neng Milla, Anam, Vita, Dian, Fitri.
Terimakasih kalian semua telah membuat hari—-hari ini penuh dengan
pengalaman berharga.

Keluarga sementaraku, Pak Dhani, Maz Ricky, Bang Tata, Pak Sartono, Mb.
Rengga, Bu Nanik, terimakasih atas segala arahan dan bimbingannya selama
saya tinggal di Jogja

Serta semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu yang telah
memberikan sumbangsihnya sehubungan dengan penyelesaikan skripsi ini.
Semoga bantuan yang telah bapak ibu dan saudara—saudari berikan mendapat
balasan dari Allah SWT.

Demikian skripsi ini penulis susun, kritik dan saran sangat penulis

harapkan guna perbaikan dan penyempurnaan selanjutnya. semoga dapat

membawa manfaat bagi penulis maupun pembaca yang berminat. Amin.

Yogyakarta, 28 Januari 2014

Penulis

Nur Rohman Salis
NIM. 10421007
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Metode merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dilepaskan dari
lembaga pendidikan termasuk di dalamnya proses pembelajaran. Dalam
pengertiannya metode pembelajaran adalah tingkat perencanaan program
yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat dengan langkah—langkah
penyampaian materi pelajaran secara prosedural, tidak saling bertentangan
dan tidak bertentangan dengan pendekatan.*

Bahasa Arab sebagai bahasa kedua setelah bahasa kita, tentu
memerlukan waktu yang tidak sebentar untuk mempelajarinya. Bahasa
Arab adalah bahasa dunia yang sangat dianjurkan untuk dikuasai oleh anak
didik kita. Seperti yang kita tahu, dalam mengkaji Al-Qur’an dan Hadits
Nabi, kita harus menguasai ilmu gramatikal dan morfologi bahasa Arab.

Negara kita sudah banyak madrasah mulai dari tingkat SD sampai
Perguruan Tinggi yang mengajarkan bahasa Arab dalam pengembangan
keilmuan. Namun seringkali kita lihat, beberapa sekolah yang masih
memakai metode dan teknik pengajaran bahasa Arab yang kurang sesuai
dengan standar pengajaran, sehingga tidak sedikit para pelajar yang
merasa bosan dengan bahasa Arab, dikarenakan penyampaian pengajaran

bahasa Arab yang kurang menyenangkan, tidak efektif, jauh dari kreatif

' Hermawan, Acep, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011). HIm. 168



dan inovatif. Sehingga para peserta didik menjadi bosan dengan bahasa
Arab.

Oleh karena itu, sebagai pengajar bahasa Arab yang memiliki
kualifikasi dalam bidang keilmuan ini, kiranya perlu menguasai
metodologi pengajaran, berikut pendekatan serta teknik-teknik yang harus
disampaikan kepada peserta didik, supaya tujuan pembelajaran bahasa
Arab dapat dicapai dengan maksimal secara efektif dan efisien. Serta
mampu membangkitkan kecintaan peserta didik terhadap pembelajaran
bahasa Arab

Keterampilan membaca merupakan keterampilan penting dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa. Karena proses belajar yang
efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Keterampilan membaca
pada umumnya diperoleh dengan cara mempelajarinya di sekolah.
Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu keterampilan yang sangat
unik serta berperan penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai
alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Masyarakat yang gemar
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdaasan sehingga mereka lebih mampu memjawab
tantangan hidup pada masa-masa mendatang.” Peranan guru dalam proses
membaca antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan,

memelihara, atau memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks.

’Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009). HIim. 245



Berbicara mengenai membaca sebuah teks, dapat dimulai dengan
membaca sekilas atau skimming, kemudian dilanjutkan dengan membaca
secara intensif. Membaca sekilas bertujuan untuk memperoleh informasi
umum dari sebuah buku atau teks. Akan tetapi, buku dan teks itu juga
harus dipelajari secara intensif. Kita tidak hanya membaca buku dan teks
itu secara meluas, tetapi perlu juga secara mendalam. Membaca secara
intensif diperlukan untuk memperoleh informasi yang lebih bermutu, lebih
berbobot, lebih kental, dan lebih utuh.

Pemahaman bacaan merupakan kemampuan untuk mengerti ide-
ide pokok, perincian yang penting dari bacaan, dan pengertian yang
menyeluruh terhadap bacaan itu. Oleh karena itu, kita perlu menguasai
kosakata dan struktur tulisan dengan baik. Dengan demikian, kegiatan
membaca bukanlah suatu kegiatan yang sederhana seperti apa yang
diperkirakan banyak pihak sekarang ini. kegiatan membaca ini bukan
hanya kegiatan yang terlihat secara kasat mata, dalam hal ini siswa atau
mahasiswa melihat sebuah teks, membacanya dan setelah itu diukur
dengan menjawab sederet pertanyaan yang disusun mengikuti teks tersebut
sebagai alat evaluasi, melainkan dipengaruhi juga oleh faktor — faktor dari
dalam maupun dari luar pembaca.’

Terkait dengan kegiatan membaca buku dan teks Arab, banyak
sekali aspek yang harus diperhatikan. Problem yang paling dasar adalah

kita harus mampu menguasai tata bahasa dan gramatikal. Karena isi

*Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran ... HIm. 246



daripada bacaan teks Arab akan bisa kita pahami jika kita bisa membaca
teks Arab tersebut dengan baik dan sesuai dengan kaidah nahwu.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika PPL KKN di MTsN
Karangmojo, siswa-siswi dalam pembelajaran bahasa Arab untuk
menunjukkan bahwa keterlibatan dan keberhasilan membaca teks Arab
siswa terbilang masih sangat kurang. Dalam kegiatan pra penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ketika melakukan observasi pembelajaran pada
waktu PPL KKN, ketika pembelajaran bahasa Arab berlangsung di kelas
VIII A yang diikuti oleh 25 siswa, hanya sekitar 20% yang aktif
memperhatikan dan memahami isi bacaan teks Arab yang diberikan oleh
guru. Selain itu, siswa juga merasa jenuh terhadap metode pengajaran
yang monoton. Guru hanya meminta siswa untuk membaca sendiri teks
yang ada di dalam buku yang telah disediakan. Setelah itu guru meminta
siswa untuk belajar menterjemahkan sendiri—sendiri materi teks yang ada.
Dan jika ada kata yang sulit mereka diminta untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya.’

Dengan kondisi seperti ini jelas banyak sekali siswa-siswi yang
kesulitan dalam membaca dan memahami isi teks tersebut. Terbukti ketika
guru mengecek dengan meminta beberapa dari siswanya untuk membaca
teks Arab secara berurutan, rata-rata mereka belum bisa memahami

informasi bacaan teks Arab yang telah disediakan.

* Observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 Agustus 2013 pukul 11.00-12.00 di
kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul



Problem mengenai kurangnya keterampilan membaca bahasa Arab
siswa ini peneliti temukan juga pada waktu praktek pembelajaran di kelas
VIII A dalam pelaksanaan PPL KKN. Peneliti telah melakukan beberapa
kali praktek pembelajaran di kelas V111 A. Pada pertemuan kelima, peneliti
diberikan kesempatan oleh guru bahasa Arab untuk membuat ulangan
harian terkait dengan semua materi yang sudah disampaikan sebelumnya.
Adapun desain soal ulangan harian sepenuhnya diserahkan kepada
peneliti. Dalam hal ini peneliti membuat desain soal pilihan ganda yang
terdiri dari 25 soal mencakup empat kemahiran, yakni membaca, menulis,
berbicara dan menyimak.”

Berdasarkan soal ulangan harian yang dikerjakan siswa, diperoleh
hasil yang sangat kurang, dari total siswa sebanyak 25 hanya 5 siswa yang
nilai ulangan hariannya tuntas di atas nilai KKM pada mata pelajaran
bahasa Arab yaitu 65. Ketika peneliti mengoreksi dan menganalisis hasil
ulangan harian siswa ini, rata — rata mereka banyak kesalahan dalam
menjawab soal tentang kemahiran membaca (maharah al-gira’ah).
Peneliti menyimpulkan bahwa hasil ulangan harian inilah yang
menunjukkan kurangnya keterampilan membaca siswa.

Kondisi demikian tentu saja memprihatinkan dan harus segera
diatasi guna menghasilkan siswa yang kompeten dan berkualitas. Apalagi
siswa di lembaga tersebut adalah siswa madrasah tsanawiyah yang

nantinya akan menjadi inspirasi dan panutan bagi para masyarakat kelak

® Dokumen Praktek Pengalaman Lapangan



khususnya dalam hal keilmuan dan keislaman. Mereka harus bisa menjadi
pemuda generasi penerus bangsa yang religius dan matang dalam ilmu
keagamaan khususnya dalam hal membaca teks Arab, karena bahasa Arab
sangat erat kaitannya dengan kehidupan orang islam dalam kegiatan sehari
- hari dan lain sebagainya.

Dari permasalahan di atas, perlu dicari sebuah solusi alternatif
pembelajaran yang memungkinkan terciptanya suasana belajar
menyenangkan serta menantang, sehingga peserta didik tidak lagi
mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami teks Arab dan juga
tidak lagi mengalami kejenuhan ketika pembelajaran berlangsung.

Strategi pengajaran membaca Kkini kian berkembang pesat,
meskipun strategi maupun teknik tradisional masih digunakan oleh
sebagian besar pengajar. Kebiasaan pengajar meminta para peserta didik
untuk membaca teks selama waktu tertentu, kemudian mengajukan
pertanyaan — pertanyaan tentang isi teks dan lain sebagainya.®

Banyak cara atau metode yang telah dikembangkan untuk
keterampilan membaca khususnya dalam pembelajaran bahasa asing.
Salah satu di antaranya ialah metode SQ3R. Metode ini pada awalnya
dikemukakan oleh Francis. P. Robinson yang merupakan metode baru
dalam hal membaca yang kini banyak digunakan oleh orang. Metode
SQ3R merupakan salah satu metode membaca yang baik untuk

kepentingan membaca intensif dan rasional. Membaca intensif yang di

®Ibid, HIm. 249



maksud adalah membaca untuk memperoleh informasi yang lebih
bermutu, berbobot, lebih mendalam, yang merupakan suatu
kebulatan/keseluruan. Membaca secara intensif membantu Kita untuk
berpikir secara terhubung /relational (Widyamarta, 1992: 60).

Metode tersebut memiliki kekuatan, karena dalam metode tersebut
seseorang tidak hanya diberikan kesempatan untuk membaca teks saja.
Akan tetapi seseorang juga diberikan kesempatan untuk memahami isi
teks dan mempu menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, tanggapan,
dan lain-lain.’

Dengan berbagai pertimbangan dan masalah yang ada di lapangan,
bahwa keterampilan membaca yang dimaksud di sini adalah membaca
bahasa Arab, maka peneliti dan guru mata pelajaran bahasa Arab sepakat
bahwa hal yang perlu ditingkatkan dalam keterampilan membaca yang
dimaksud di sini adalah kelancaran peserta didik dalam melafalkan kata
demi kata, kalimat demi kalimat, ketepatan intonasi, dan ketepatan bacaan
melalui tes lisan nantinya. Kemudian keterampilan membaca bahasa Arab
peserta didik dinilai dari aspek pemahaman bacaan, bagaimana peserta
didik dikatakan meningkat keterampilan membacanya apabila sudah dapat
menyusun kembali kata kata yang tersedia secara benar sesuai dengan
urutannya, kemudian menuliskannya menjadi sebuah rangkuman, serta
menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan, dan menerjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia kata demi kata, kalimat demi kalimat secara baik

7 Sulistyaningsih, Lilis Siti, METODE SQ3R, (Bandung : Jurnal Universitas Pendidikan
Indonesia, 2011). him. 2



dan benar. Tentunya hal ini melalui tes tertulis yang akan dilaksanakan
pada pembelajaran di kelas nantinya.

Oleh karena itu, peneliti mencoba meneliti sekaligus menerapkan
metode ini terhadap pembelajaran bahasa Arab kelas VIII A di MTsN
Karangmojo. Dengan harapan, adanya penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang inovatif bagi

lembaga pendidikan yang bersangkutan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba merumuskan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab kelas VIII A MTsN
Karangmojo Gunungkidul dengan menggunakan metode SQ3R ?
b. Apakah metode SQ3R dapat meningkatkan keterampilan membaca

siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII
A MTsN Karangmojo dengan metode SQ3R.
2. Untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan membaca dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo

dengan menggunakan metode SQ3R



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya akan memberikan manfaat dan respon
positif untuk beberapa kalangan, diantaranya adalah :

a. Bagi pembelajaran bahasa Arab, dari penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangsi kepada para guru agar mengetahui metode
pembelajaran yang selama ini telah dilakukan dan mau meningkatkan
efektifitas penerapan metode sehingga tujuan pembelajaran bahasa
Arab yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik dan maksimal.

b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai sarana untuk membuktikan
kebenaran teori-teori yang ada dengan keadaan yang ada di lapangan.

c. Memberikan masukan-masukan yang bermanfaat yang bersifat
membangun proses pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTsN

Karangmojo

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai
literatur atau kajian pustaka tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus
permasalahan yang akan diteliti pada saat sekarang ini. penelusuran ini
dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi atau pengulangan
tema - tema skripsi yang ada.® Dari penelusuran yang telah dilakukan

peneliti, ternyata ada beberapa hasil penelitian baik berupa skripsi, buku-

 Sembodo, dkk. Pedoman Penulisan  Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah , ( Fakultas Tarbiyah UIN unan Kalijaga Yogyakarta, 2006). him. 13.



buku, dan lain sebagainya tentang strategi guru dan pembelajaran bahasa
Arab (khususnya kajian mengenai metode SQ3R) yang sangat mendukung
dalam penelitian ini. diantaranya adalah :

Skripsi Yuyun Himatul Maulani, Mahasiswi Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab angkatan 2008 yang berjudul “ Strategi Guru Bahasa Arab
dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan membaca Arab di kelas
VIl MTs Negeri Maguwoharjo”. Dalam skripsi tersebut disimpulkan
bahwa penggunaan metode baru seperti : melakukan bimbingan kolektif,
strategi mengeja, strategi reading aloud (membaca keras), strategi true or
false, strategi peer lesson (belajar dari teman), word search (pencarian
kata), pemberian tugas rumah, metode driil, strategi topical review
(peninjauan ulang), dan pemberian motivasi.

Dari berbagai strategi yang telah digunakan oleh guru bahasa Arab
tersebut, siswa kelas VII MTs Negeri Maguwoharjo sudah mulai memiliki
kemampuan membaca yang lebih baik dari pada sebelumnya, walaupun
dengan terbata-bata.’

Skripsi kedua, oleh Nisa Rahmawati, Mahasiswi Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2008 yang berjudul *
Penerapan Metode SQ3R dalam Upaya Peningkatan Kecepatan Membaca
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il B MIN Tempel, Ngaglik

Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”. Dalam skripsi tersebut, peneliti

% Yuyun Himatul Maulani, “ Strategi Guru Bahasa Arab dalam Mengatasi Siswa yang
Mengalami Kesulitan Membaca Arab di kelas VII MTs Negeri Maguwoharjo”, SKripsi,
Pendidikan Bahasa Arab ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga ,
2008). HIm. 81
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tersebut mencoba menerapkan metode SQ3R ini lebih difokuskan pada
peningkatkan kecepatan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas 11 B. Dengan kata lain, tujuannya adalah hanya untuk melatih siswa
pada tingkat kecepatan membaca saja. Adapun aspek kecepatan membaca
ini tidak termasuk dalam masalah keterampilan membaca karena tingkat
kecepatan membaca seseorang ini ukurannya berdasarkan tempo, waktu
dan kecepatan membaca peserta didik itu sendiri. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh saudari Nisa Rahmawati ini, diperoleh kecepatan
membaca peserta didik sebelum diterapkan metode SQ3R adalah sebesar
52% dengan rata-rata kelas 118,81 kata per menit dan dikategorikan
belum tuntas dengan kategori sedang. Setelah diterapkannya metode
SQ3R pada siklus 1 kecepatan membaca siswa meningkat sebanyak 70%
dengan rata-rata kelas 122,39 kata per menit tuntas dengan kategori tinggi.
Kemudian pada siklus 2 meningkat sebanyak 82% dengan kategori sangat
baik dengan rata-rata kelas 133,31 kata per menit. Meningkat lagi pada
siklus 3 sebanyak 85% dengan kategori sangat baik dengan rata-rata kelas
139, 1514 kata per menit. Peningkatannya yaitu sebesar 18%, 12% dan
3%. Dalam analisis yang telah disajikan dalam skripsi saudari Nisa
Rahmawati ini, metode SQ3R dalam peningkatan kecepatan membaca ini
dapat dikatakan efektif jika presentase kecepatan membaca siswa
mencapai kategori tinggi dan sangat baik. Dari kesimpulan hasil
peenelitian, metode tersebut sangat efektif untuk meningkatkan kecepatan

membaca peserta didik. Karena nilai rata—rata kelas telah mencapai
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presentase 70% pada siklus 1 dengan kategori tinggi, 82% pada siklus 2
dengan kategori sangat baik, dan 85% pada siklus 3 dengan kategori
sangat baik. Selain itu juga, penggunaan metode ini berjalan dengan
baik.'

Skripsi  ketiga, oleh Hasan Mastuki, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta angkatan 2010 yang berjudul “ Pembelajaran Fisika dengan
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dalam
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa di SMA Islam 1
Prambanan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran Fisika dengan metode SQ4R dapat meningkatkan aktivitas
dan prestasi belajar siswa. Jadi pada intinya penelitian yang dilakukan ini
lebih difokuskan terhadap peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa
dengan adanya metode pembelajaran SQ4R itu sendiri. Kesimpulannya
metode SQ4R ini dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa. !

Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan ini sangat berbeda
dengan hasil penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas dan lebih

19 Nisa Rahmawati, “ Penerapan Metode SQ3R dalam Upaya Peningkatan Kecepatan

Membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111 B MIN Tempel, Ngaglik Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012”.Skripsi, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga , 2008). HIm. 69

1 Hasan Mastuki, “Pembelajaran Fisika dengan metode SQ4R (Survey, Question, Read,

Recite, Record, Review) dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa di SMA Islam 1
Prambanan. Skripsi. Pendidikan Fisika (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga, 2010). hIm. vii
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difokuskan pada penelusuran secara mendalam tentang penerapan metode
SQ3R guna meningkatkan keterampilan membaca pada pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul.
Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca siswa
dalam hal kaitannya dengan pemahaman bacaan teks. Dan hasil yang akan
diperoleh nanti akan diuraikan mulai dari proses pembelajaran, sejauh
mana keterampilan membaca teks Arab siswa dan penerapan metode
SQ3R untuk meningkatkan keterampilan membaca teks Arab siswa serta
adanya peningkatan keterampilan membaca siswa setelah diterapkannya

metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas nantinya.

. Landasan Teori

Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan
peneliti sebagai pemandu dalam melaksanakan penelitianya. Landasan
teori hendaknya perlu di jelaskan agar sejauh mana peneliti dapat
mengemukakan uraian teoritis secara ringkas dan jelas dari beberapa
literature yang relevan dengan fokus permasalahan yang akan diteliti.*?
Pengertian Metode SQ3R

SQ3R merupakan suatu metode membaca yang sangat baik untuk
kepentingan membaca secara intensif dan rasional. Metode membaca ini
baik untuk keperluan studi. Metode membaca untuk studi ini dianjurkan

oleh seorang guru besar psikologi dari Ohio State University, yaitu Prof.

2 1bid, him 8
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Francis P. Robinson, tahun 1941. Metode ini merupakan salah satu
metode membaca yang makin lama makin dikenal orang dan banyak
digunakan. SQ3R pada mulanya dikembangkan oleh seorang professor
yang bernama Francis Robinson dari Universitas Negeri Ohio pada tahun
1940.7

Kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R mencakup lima

langkah sebagai berikut ini.

=

Survey (penelaahan pendahuluan),
2. Question (bertanya),
3. Read (baca),
4. Recite (mengutarakan kembali),
5. Review (mengulang kembali).**

Untuk menggunakan metode ini, sebelum membaca kita
melakukan Survey terhadap bacaan atau buku untuk memperoleh
gambaran umum dari suatu bacaan dengan cara melihat bagian permulaan
dan akhir. Misalnya, pada saat akan membaca buku, kita menyurvei
terlebih dahulu judul buku, nama pengarang, nama penerbit, tahun terbit,
daftar isi, kata pengantar, rangkuman, dan daftar pustaka. Setelah
menyurvei buku, kita merumuskan beberapa pertanyaan untuk diri sendiri
tentang bacaan tersebut yang diharapkan jawabannya ada dalam buku itu.
Hal itu akan membantu dan menuntun kita memahami bacaan. Dengan

bekal rumusan pertanyaan-pertanyaan tadi, barulah kita membaca.

3 Sulistyaningsih, Lilis Siti, METODE SQ3R..., him. 2

“Ibid , him. 3
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Pertanyaan itu merupakan penentuan yang dapat membantu pembaca
menemukan informasi yang diinginkannya dengan cepat.

Untuk mengetahui penguasaan terhadap bacaan, setelah membaca,
kita lakukan kegiatan menceritakan/mengutarakan kembali dengan kata-
kata sendiri. Untuk membantu daya ingat, kita membuat catatan-catatan
kecil. Kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R diakhiri
dengan kegiatan meninjau kembali/mengulang kembali apa yang sudah
kita baca. Kita tidak perlu membaca ulang bacaan itu secara keseluruhan,
tetapi hanya memeriksa bagian-bagian yang dianggap penting yang
memberikan gambaran keseluruhan dari bacaan, juga untuk menemukan
hal-hal penting yang mungkin terlewat pada saat kita membaca
sebelumnya.

Dalam penjelasan lain dikatakan bahwa konsep dari langkah — langkah
dalam teori metode SQ3R itu sendiri adalah melalui :

“Survey” di dalam metode SQ3R berarti mencari judul, sub-judul,
gambar, grafik, atau keterangan tambahan dari sebuah buku atau teks.
Dalam hal ini termasuk mencari huruf bercetak tebal ataupun huruf
bercetak miring. Fungsi “Survey” ini adalah supaya kita mendapatkan
gambaran umum akan apa yang akan kita baca. Kita punya outline bacaan
atau teks tersebut.

“Question” berarti kita memunculkan berbagai pertanyaan di
kepala kita setelah kita melakukan “Survey” tadi. Fungsi “Question” ini

adalah supaya kita terfokus pada apa yang akan kita baca. Kita bisa
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memunculkan pertanyaan-pertanyaan agar kita bisa fokus pada materi
bacaan atau teks.

“Read” berarti waktunya kita membaca dari awal hingga akhir.
Dalam tahap ini pertanyaan-pertanyaan yang kita munculkan semestinya
terjawab setelah kita melakukan proses “Read” ini. Pada tahap ini kita
berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tadi muncul pada saat
fase Q (Question) sembari terus membaca.

Langkah berikutnya adalah Resitasi. Fungsinya untuk mengetahui
pemahaman Kkita akan apa yang Kkita baca. Dengan kata lain
mengkomunikasikannya dengan bahasa yang berbeda.
Mengkomunikasikan di sini bukan berarti mengkomunikasikan dengan
orang lain, tetapi mengkomunikasikan dengan diri kita sendiri.

“Review” berarti mengingat kembali apa yang telah kita baca.
Disini kita memutuskan apa-apa yang ingin penulis sampaikan. Hal-hal
apa yang perlu diingat. Apakah pertanyaan yang kita kemukakan telah
terjawab sepenuhnya. Apakah ada yang tidak kita pahami ataupun ada hal-
hal yang tidak kita setujui dengan penulis. Fungsi “Review” ini adalah
meningkatkan lagi pemahaman kita ke level yang lebih tinggi. *°
b. Tujuan Metode SQ3R

Metode SQ3R bertujuan untuk :
1) Membekali siswa/mahasiswa dengan suatu pendekatan yang

sistematis terhadap jenis-jenis kenyataan membaca, dan

“Setyawati, Eka, Penerapan Metode SQ3R untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman, (Semarang, UNNES Semarang, 2011) him. 5
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2) Meningkatkan proses belajar mengajar secara lebih efektif dan
efisien untuk berbagai materi bacaan.

Secara inti, metode ini memiliki dua tujuan utama, Tujuan
pertama, mencerminkan bekal bagi keperluan peningkatan cara belajar
yang efektif dan efisien untuk kepentingan siswa/mahasiswa yang
bersangkutan. Dengan metode SQ3R diharapkan siswa/mahasiswa
memperoleh keberhasilan dalam studi dan dalam kehidupan.

Tujuan kedua, metode SQ3R selain diarahkan kepada
kepentingan pembaca sebagai pribadi, juga diarahkan kepada suatu
metode pengajaran pembaca untuk kepentingan orang lain.

Manfaat Metode SQ3R

Metode SQ3R ini memberi kemungkinan kepada pembacanya
untuk menentukan apakah materi yang dihadapinya itu sesuai dengan
keperluannya atau tidak. Metode SQ3R memberi kesempatan kepada
para pembaca untuk bersifat fleksibel. Pengaturan kecepatan membaca
untuk setiap bagian bacaan tidaklah sama. Pembaca akan
memperlambat tempo kecepatan membaca untuk hal-hal yang baru
baginya, atau bagian-bagian tertentu yang sangat dibutuhkannya.
Sebaliknya, dia akan menaikkan tempo kecepatan bacanya, jika bagian-
bagian bacaan itu kurang relevan dengan kebutuhannya atau hal-hal
yang sudah dikenalinya. Manfaat lain, pembaca dibekali dengan suatu

metode belajar yang sistematis. Dengan metode ini, pencapaian hasil
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belajar dengan efektif dan efisien akan terjamin, apabila dibandingkan
dengan belajar tanpa metode.*®

Begitulah gambaran singkat kegiatan membaca yang
menggunakan metode SQ3R. Dengan demikian, yang dimaksud dengan

SQ3R adalah suatu metode membaca untuk menemukan ide-ide pokok

dan pendukungnya serta membantu mengingat agar lebih tahan lama

melalui lima langkah kegiatan, yaitu Survey, Question, Read, Recite,
dan Review.'’
d. Kelebihan dan kekurangan metode SQ3R
Seperti halnya model pembelajaran lain, model pembelajaran

SQ3R memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model

pembelajaran SQ3R antara lain ;

1) Siswa diarahkan untuk terbiasa berpikir terhadap bahan bacaan
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlatih untuk bisa membuat
pertanyaan.

2) Siswa berusaha untuk memikirkan jawaban-jawaban dari pertanyaan
yang mendalami isi bacaan atau teks tersebut.

3) Siswa dapat bekerjasama dalam kelompoknya untuk saling bertukar
pendapat dalam memahami konsep materi yang disajikan dalam

uraian teks.

'6Setyawati, Eka, Penerapan Metode..., him. 6

7 Ibid, him.4
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Adapun kekurangan model pembelajaran SQ3R

a) Alokasi waktu yang digunakan untuk memahami sebuah teks dengan
model pembelajaran SQ3R mungkin tidak banyak berbeda dengan
mempelajari teks biasa.

b) Siswa sulit dikondisikan (ramai) saat berdiskusi dengan teman
sebangkunya dalam mempelajari teks materi pelajaran.

Alokasi waktu yang diperlukan untuk memahami sebuah teks
dengan model pembelajaran SQ3R, mungkin tak banyak berbeda
dengan mempelajari teks secara biasa. Akan tetapi, hasil pembelajaran
siswa dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R dapat
diharapkan lebih memuaskan, karena dengan metode ini siswa menjadi
pembaca aktif dan terarah langsung pada intisari atau kandungan pokok
yang tersirat dan tersurat dalam teks.*®

e. Membaca

Membaca berasal dari kata baca yang mendapatkan awalan me-.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia telah dijelaskan bahwa
membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati).*°

Kegiatan membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan
makna atau informasi dari apa yang tertulis dalam sebuah teks. Untuk

keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan,

Bhttp://www.referensimakalah.com/2012/11/model-pembelajaran-sq3r.html, diakses pada
tanggal 10 maret 2014

19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 593
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seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental

dalam sistem kognisinya.?

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata—kata lisan. Sebagai
suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif
(Rahim, 2008:2).

Kegiatan membaca hendaknya mempunyai suatu tujuan, hal ini
sesuai dengan pendapat Rahim (2008:11-12) yang mengungkapkan
bahwa seorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih
memahami daripada orang yang tidak mempunyai tujuan.

Menurut Effendi (2009:124) kemahiran membaca mengandung
dua aspek, yaitu :

1. Aspek mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Abjad Arab
mempunyai sistem yang berbeda dengan abjad latin. Perbedaan lain
adalah sistem penulisan bahasa Arab yang dimulai dari kanan ke
kiri, tidak dikenalnya huruf besar dengan bentuk tertentu untuk

memulai kalimat baru, menulis nama orang atau tempat, dan

%% |bid, him. 246
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perbedaan bentuk huruf-huruf Arab ketika berdiri sendiri, di awal,
di tengah, dan di akhir.

2. Aspek memahami makna bacaan. Ada tiga unsur yang harus
diperhatikan dan dikembangkan dalam pelajaran membaca untuk
pemahaman ini, yaitu unsur kata, kalimat, dan paragraf. Ketiga
unsur ini bersama-sama mendukung makna dari suatu bahan
bacaan

Keterampilan membaca (maharah al-gira’ah/reading skill)
adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis

(lambang-lambang tertulis) dan melafalkan atau mencernanya di dalam

hati. Membaca hakikatnya adalah proses komunikasi antara pembaca

dengan penulis melalui teks yang ditulisnya. Maka secara langsung di

dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa

tulis. Tarigan (1994/ 111:7) melihat bahwa membaca adalah proses yang
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata —
kata/bahasa tulis. Dengan demikian kegiatan membaca ini melibatkan
tiga unsur, yaitu makna sebagai unsur isi bacaan, kata sebagai unsur
yang membawakan makna, dan simbol tertulis kedalam bahasa ujaran
itulah, menurut Ibrahim (1962: 57) disebut membaca.?

Dalam makna yang lebih luas, membaca tidak hanya terpaku

pada kegiatan melafalkan dan memahami makna bacaan dengan baik,

2! Hermawan, Acep, Metodologi Pembelajaran..., HIm. 143
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yang hanya melibatkan unsur kognitif dan psikomotorik, namun lebih
dari itu menyangkut penjiwaan atas isi bacaan. Jadi pembaca yang baik
adalah pembaca yang mampu berkomunikasi secara intim dengan
bacaan, ia bisa gembira, marah, kagum, rindu, sedih, dan lain
sebagainya sesuai gelombang isi bacaan.?

Membaca merupakan bagian terpadu dari kemampuan
berbahasa. Membaca sangat bersandar pada kemampuan berbahasa.
Pendekatan pengalaman berbahasa dapat digunakan dalam pengajaran
membaca. Menurut pendekatan ini, kekuatan konseptual dan linguistik
yang dibawa anak ke sekolah harus digunakan secara penuh.

Menurut Heilman ( dalam Resmini, dkk, 2006: 234 ), membaca
adalah interaksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam
tulisan. Apabila seseorang dapat berinteraksi dengan bahasa yang
sudah dialihkodekan dalam tulisan orang tersebut dipandang memiliki
keterampilan membaca. Apabila dihubungkan dengan siswa di SD,
berarti tujuan pembelajaran membaca adalah agar siswa memilki
keterampilan berinteraksi dengan bahasa yang dialihkodekan dalam
tulisan.

Burns, dkk. (dalam Rahim, 2007 : 1) mengemukakan bahwa
kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami

pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar.

22 |bid, him. 144
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Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan
anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam
kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam
kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan
membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan
membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.

Membaca dalam bahasa Arab, secara sederhana dapat dibedakan
kedalam dua pengertian konsep, yaitu Lafzu al -maktub dan Fahmu al-
magqru’. Lafzu al-maktub berarti melafalkan simbol (tulisan) yang
dibaca sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dimensi ini bersifat
menarik. Sedangkan Fahmu al-magru’ berarti memahami apa yang
dibaca. Dimensi ini mencakup aktifitas akal yang kompleks, seperti
memahami makna, melakukan interpretasi, menangkap ide penulis dan
memberikan penilaian terhadapnya serta menghubungkannya dengan
pengalaman-pengalaman pembaca sehingga dapat diambil manfaat dan
aktifitas membaca itu. Lafzu al —maktub merupakan aspek yang lebih
penting, karena inti dari membaca yaitu dapat memahami inti bacaan

yang ada. Namun, Lafzu al -maktub bukanlah hal yang harus ilupakan
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begitu saja, karena itu merupakan aspek yang meendasari Lafzu al-
maqru B
f. Macam — Macam Membaca

Dalam kajian membaca dikenal banyak jenis membaca. Dasar
pijakan dalam melakukan pembagian atau penggolongan jenis-jenis
membaca tersebut tentunya bermacam-macam. Ditinjau dari terdengar
tidaknya suara si pembaca pada waktu membaca, menjadi dua jenis,
yakni membaca dalam hati (silent reading), serta membaca nyaring atau
membaca bersuara (oral reading or aloud reading). Dilihat dari sudut
cakupan bahan bacaan yang dibacanya, membaca dapat kita golongkan
ke dalam membaca ekstensif (extensive reading) dan membaca
intensif (Intensive). Dilihat dari tingkatan kedalamannya atau levelnya,
membaca dapat digolongkan ke dalam tiga jenis, yakni membaca literal
(literary reading), membaca kritis (critical reading), dan membaca
kreatif (creatif reading).

Nurhadi (1987 :143) membagi membaca menjadi tiga macam
yakni membaca literal, membaca kritis, dan membaca kreatif.
Kemudian, Paul C.Burns dan Betty D.Roe menyatakan bahwa
membaca meliputi membaca pemahaman literal, membaca pemahaman
interpretatif, membaca Kkritis, serta membaca kreatif. Perbedaan antara

pendapat Nurhadi dan Burns & Roe terletak pada membaca literal.

Dalam Burn dan Roee, membaca literal termasuk membaca pemahaman

2 M. Hariplish, Pengembangan Keterampilan Membaca dalam Bahasa Arab (Jurnal
tarbawiyah vol. 3. No.1 diteerbitkan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro,
2006) him. 49-50
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yang literal termasuk membaca pemahaman yang literal dan yang
interpretatif.

Membaca secara garis besar terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca
nyaring dan membaca dalam hati.

Membaca nyaring (Al-Qira’ah al-jahriyah).

Membaca nyaring adalah memebaca dengan melafalkan atau
menyuarakan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat yang
dibaca. Latihan membaca ini lebih cocok diberika kepada pelajar
tingkat pemula.

Selama ini banyak orang memberikan pengertian ihwal
membaca nyaring ini secara sederhana sekali, yakni kegiatan membaca
dengan mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang
bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Pada tataran yang palng
rendah, misalnya siswa kelas satu SD yang baru belajar membaca tentu
saja pengertian semacam itu tidaklah salah, karena membaca teknis
seperti yang diajarkan di kelas | dan Il menekankan pada upaya guru
untuk menjadikan anak melek huruf, artinya mendidik anak agar dapat
mengenali dan mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-
bunyi yang bermakna. Hanya dalam tataran yang lebih tinggi, misalnya
pada anak-anak sudah mulai lancar membaca, pengertian membaca
nyaring pada dasarnya bukanlah kegiatan membaca untuk diri sendiri

tetapi membaca untuk kepentingan orang lain (pendengar). Membaca
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nyaring merupakan proses mengkomunikasikan isi bacaan (dengan
nyaring) kepada orang lain.

Pada hakikatnya, membaca nyaring adalah proses melisankan
sebuah tulisan dengan memperhatikan suara, intonasi, dan tekanan
secara tepat, yang diikuti oleh pemahaman makna bacaan oleh pembaca
(ef. Kamidjan, 1996:9)

Adapun tujuan dari membaca nyaring ini adalah agar pelajar
mampu melafalkan bacaan dengan baik sesuai dengan sistem bunyi
dalam bahasa Arab, selain itu ada beberapa keuntungan dari membaca
nyaring, antara lain :

a) Menambah kepercayaan diri pelajar.

b) Kesalahan-kesalahan dalam melafalkan dapat langsung diperbaiki
oleh guru.

c) Memperkuat disiplin dalam kelas, karena pelajar berperan aktif
dalam kelas.

d) Memberi kesempatan kepada pelajar untuk menghubungkan lafal
dengan otografi (tulisan).

Selain ada keuntungannya membaca nyaring juga ada sisi
kelemahannya. Berikut sisi kelemahan dari membaca nyaring :

a) Membaca nyaring akan banyak menyita energi, akibatnya pelajar

akan cepat capek.
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b) Tingkat pemahaman membaca nyaring lebih rendah dari pada
membaca diam. Sebab pelajar lebih disibukkan dengan melafalkan
kata-kata dibanding mencerna isi kandungannya.

c) Membaca nyaring dapat menimbulkan kegaduhan, akibatnya
menganggu kelas lain.

2. Membaca diam (Al-Qira’ah al-Shamitah).

Membaca diam atau sering disebut dengan membaca dalam hati,
yaitu membaca dengan tidak melafalkan simbol-smbol tertulis, berupa
kata-kata atau kalimat yang dibaca. Adapun tujuan dari membaca diam
adalah penguasaan isi bacaan dalam waktu yang cepat. Membaca diam
lebih efektif dalam memahami isi bacaan dibandingkan dengan membaca
nyaring, disamping itu, dapat dilakukan di mana saja dan lebih ekonomis.
Efektifitas membaca akan terwujud melalui empat hal yaitu :

a. Memperluas jangkauan visual kata-kata dalam bacaan.

b. Mengurangi pengulangan deteksi kata.

c. Menghindari deteksi kata terlalu lama.

d. Menghindari istirahat di tengah-tengah sebelum bacaan selesai.

Oleh karena itu, kemampuan eksplorasi visual dan kecepatan
membaca menjadi aspek inti dalam pengajaran keterampilan membaca

diam.?*

24 Ahmad Fuad Efendi. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. (Malang : Misykat 2005).
Him. 114.
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Membaca dalam hati dibagi menjadi dua yaitu :

a)

b)

Membaca ekstensif.

Membaca ekstensif merupakan membaca yang dilakukan secara
luas. Pada siswa diberikan kebebasan dan keleluasaan dalam hal
memiliki baik jenis maupun lingkup bahan-bahan bacaan yang
dibacanya. Program membaca ini sangat besar manfaatnya dalam
memberikan aneka pengalaman yang sangat luas kepada para siswa yang
mengikutinya.

Membaca ekstensif meliputi tiga jenis membaca yakni :
Membaca Survey

Membaca survey adalah sejenis kegiatan membaca dengan tujuan
untuk mengetahui gambaran umum ikhwal isi serta ruang lingkup dari
bahan bacaan yang hendak dibaca. Oleh karena itu, dalam perakteknya
pembaca hanya sekedar melihat atau menelaah bagian bacaan yang
dianggap penting saja. Misalnya, judul, nama pengarang beserta
pidatonya, judul, bab serta sub-sub bab, daftar indeks atau daftar buku-
buku rujukan yang dipergunakannya. Dengan demikian membaca survey
bukanlah membaca sebenarnya. Jadi, dapat dikatakan semacam kegiatan
prabaca.

Membaca Sekilas

Membaca sekilas atau membaca Skimming adalah sejenis

membaca yang membuat mata bergerak dengan cepat melihat dan

memperhatikan bahan tertulis untuk mencari dan memperhatikan bahan
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tertulis untuk mencari dan mendapatkan informasi secara cepat (Tarigan,
1990:32).%
c) Membaca Dangkal

Membaca dangkal pada dasarnya merupakan kegiatan membaca
untuk memperoleh pemahaman yang dangkal atau tidak terlalu
mendalam dari bahan bacaan yang dibaca. Membaca jenis ini biasanya
dilakukan bila pembaca bermaksud untuk mencari kesenangan atau
kebahagiaan. Oleh karena itu, jenis bacaannya pun betul-betul
merupakan jenis bacaan ringan.. Misalnya, majalah, novel, cerpen dan
sebagainya. Membaca dangkal ini dilakukan dengan santai.

b) Membaca intensif.

Membaca intensif yaitu mempelajari dengan seksama, menelaah
dengan teknik dan terperinci dilakukan di kelas terhadap tugas yang
perkiraan dua sampai empat halaman setiap hari. Dalam membaca ini,
para siswa hanya membaca satu atau beberapa pilihan dari bahan bacaan
yang ada. Program membaca intensif merupakan salah satu upaya untuk
menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara Kkritis.

(Tarigan, 1990 : 35)

% Tarigan, Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa Bandung, 2005). him.35
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Jenis membaca intensif antara lain :
1. Membaca Teliti

Membaca ini bertujuan untuk memahami secara detail gagasan yang
terdapat dalam terks bacaan tersebut untuk melihat organisasi penulisan
atau pendekatan yang digunakan oleh si penulis.

Pembaca dalam hal ini selain dituntut untuk dapat mengenal dan
menghubungkan kaitan anatara gagasan yang ada, baik yang terdapat dalam
kalimat maupun maupun dalam setiap paragraf.

2. Membaca Pemahaman

Menurut Tarigan (1986:56) membaca pemahaman merupakan
sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau
norma-norma kesastraan, resensi Kkritis, drama tulis, serta pola-pola fiksi.

3. Membaca Kritis

Membaca kritis adalah sejemis membaca yang dilakukan secara
bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta analisis, dan
bukan hanya mencari kesalahan.

4. Membaca Ide

Membaca ide adalah sejenis kegiatan membaca yang bertujuan
untuk mencari, memperoleh serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat
dalam bacaan. Menurut Tarigan (1986:56) membaca ide merupakan kegitan
membaca yang bertujuan untuk mencari jawaban atau pertanyaan berikut

dari suatu bacaan :
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a. Mengapa hal itu merupakan judul atau topik yang baik
b. Masalah apa saja yang dikupas atau dibentangkan dalam bacaan
tersebut
c. Hal-hal apa yang dipelajari dan yang dilakukan oleh sang tokoh.
5. Membaca Bahasa Asing
Membaca bahasa asing pada tataran yang lebih rendah umumnya
bertujuan untuk memperbesar daya kata dan untuk mengembangkan
kosakata, dalam tataran yang lebih luas tentu saja bertujuan untuk mencapai
kefasihan.
6. Membaca Sastra
Membaca sastra merupakan kegiatan membaca karya sastra, baik
dalam hubungannya dengan kepentingan apresiasi maupun dalam
hubungannya dengan kepentingan studi dan kepentingan pengkajian.
7.  Membaca Literal, Kritis dan Kreatif
Membaca literal meruapakan kegiatan membaca sebatas mengenal
dan menangkap arti yang tertera secara tersurat. Artinya pembaca hanya
berusaha menangkap informasi yang terletak secara literal dalam bacaan
dan tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam lagi, yakni makna
yang tersirat.?
Membaca kritis adalah sejenis membaca yang dilakukan secara
bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta analisis, dan

bukan hanya mencari kesalahan belaka. Dengan membaca kritis pembaca

%6 Nurhadi. Membaca Cepat dan Efektif, (Bandung : CV. Sinar Baru Algesindo, 2008),
him. 119
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akan dapat mencamkan lebih lama terhadap apa yang dibacanya dan dia
akan mempunyai kepercayaan diri yang lebih mantap daripada kalau dia
membaca tanpa usaha berpikir Kritis.

Membaca kritis merupakan kegiatan membaca untuk mendapatkan
penilaian yang adil dan bijaksana. Menurut Harras (1998:45) untuk dapat
melakukan kegitan membaca kritis, ada empat macam persyaratan pokok,
yaitu :

a. Pengetahuan tentang bidang ilmu yang disajikan dalam bahan bacaan

yang sedang dibaca

b. Sikap bertanya dan sikap menilai yang tidak tergesa-gesa

c. Penerapan berbagai metode analisis yang logis atau penelitian ilmiah

d. Tindakan yang diambil berdasarkan analisis atau pemikiran tersebut.
Membaca kreatif merupakan proses membaca untuk mendapatkan

nilai tambah dari pengetahuan yang baru yang terdapat dalam bacaan

lewat jalan  mengidentifikasi ide-ide yang menonjol atau

mengkombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah didapatkan.
Dalam proses membaca kreatif, pembaca dituntut untuk

mencermati ide-ide yang dikemukakan oleh penulis kemudian

membandingkannya dengan ide-ide yang sejenis yang mungkin saja

berbeda-beda, baik berupa petunjuk, aturan, atau kiat-kiat tertentu. Selain
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itu, kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari
kemampuan membaca seseorang.?’

Namun perlu diingat, peneliti telah menjelaskan sebelumnya
bahwa yang dimaksud dengan membaca dalam penelitian ini adalah
membaca sekedar melafalkan teks Arab dan memahami informasi yang
tersirat di dalamnya. Sehingga pengertian yang pertama itulah yang lebih
sesuai dengan penelitian ini. karena membaca merupakan salah satu dari
empat keterampilan berbahasa. Sehingga membaca sangat penting untuk
keberhasilan seseorang dalam mempelajari bahasa.

g. Pembelajaran Bahasa Arab

Istilah pembelajaran erat kaitannya dengan belajar dan
diperkirakan sudah digunakan oleh para pakar pendidikan dalam
literatur Indonesia dalam konsep teknologi pendidikan dan hal tersebut
dibedakan dalam istilah instruction “pembelajaran” dan teaching
’pengajaran’(Djaafar, 2001: 1-2).

Pembelajaran disebut juga kegiatan instruksional saja, yaitu
usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang belajar
berperilaku tertentu dalam kondisi tertentu. Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara Kkeseluruhan, sebagai hasil

27 http://qomarinah.blogspot.com/2009/12/keterampilan-membaca.html, diakses pada
tanggal 10 Maret 2014
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2003: 2).

Pembelajaran  merupakan usaha yang disadari untuk
memperoleh suatu pengetahuan, yang di dalamnya terjadi proses-proses
yang membuat seseorang mengalami adanya perubahan tingkah laku,
perubahan tersebut terjadi setelah adanya proses-proses pembelajaran
yang diperolen melalui latihan atau praktik yang pengerjaannya
dilakukan berulang-ulang.

Pembelajaran memiliki objek kajian yang berbeda dalam
pembahasannya, dalam hal ini objek yang dikaji adalah pembelajaran
bahasa. Pembelajaran merupakan usaha yang disadari untuk menguasai
kaidah-kaidah kebahasaan (Priggawidagda, 2002: 18).

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa
adalah pemerolehan bahasa yang dilakukan secara sadar untuk
memperoleh kaidah kebahasaan dalam ruang lingkup formal maupun
non formal. Komponen penting dalam pembelajaran adalah adanya
kegiatan pengajaran. Pengajaran sering diartikan sama dengan kegiatan
mengajar. Dalam arti yang lain pengajaran diartikan telah terjadinya
interaksi belajar mengajar antara komponen komponen pengajaran
khususnya antara guru dan peserta didik, antara peserta didik dengan
peserta didik, dan antara guru dan peserta didik dengan komponen-
komponen pengajaran lainnya (Syah, 2007: 19). Dalam pengertian yang

lain pengajaran merupakan proses terjadinya dua aktivitas yang berbeda
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antara pihak guru dan pihak peserta didik. Aktivitas guru adalah
mengajar yang berperan mengupayakan jalinan komunikasi atau
interaksi yang harmonis.?

Pembelajaran juga merupakan suatu upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien serta dengan hasil yang optimal.?®

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan
mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan
kata lain pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan
pengalaman belajar bagi peserta didik. (Jones at. Al dalam Mulyani
Sumantri, 1988:95).

Dalam makna yang lebih kompleks, hakikat dari pembelajaran
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta
didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. secara formal
bahasa Arab merupakan bahasa asing. Karena sebagai bahasa asing,

mulai dari tujuan, materi, sampai kepada metode. Dengan demikian jika

ada kalangan tertentu di Indonesia yang menganggap bahasa Arab

%http://www.referensimakalah.com/2012/11/model-pembelajaran-sq3r.html, diakses pada
tanggal 10 maret 2013

2 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007). HIm. 80
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bukan bahasa Asing, maka itu tidak resmi karena di luar patokan yang
ditetapkan oleh pemerintah Indonesia.*

Adapun yang dimaksud dengan bahasa Arab dalam penelitian
ini adalah bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di
MTsN Karangmojo sesuai dengan kurikulum yang berlaku di lembaga
pendidikan tersebut.

Sebagaimana pengalaman kita pada waktu masih SMP — SMA,
sebagian besar dari kita dan teman-teman kita masih meganggap bahwa
mata pelajaran bahasa Arab itu sangat sukar. Bahkan sampai menjadi
momok. Anggapan seperti ini mungkin sampai sekarang ini masih sama
adanya. Sebenarnya solusi dalam permasalahan ini adalah terletak pada
pengajaran bahasa Arab itu sendiri, Manakala pengajaran bahasa Arab
harus disajikan secara metodologis, produktif, aktif, inovatif, efektif
dan menyenangkan.

Berdasarkan pandangan para ahli, penulis beranggapan bahwa
metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan kemampuan membaca adalah metode SQ3R. Metode
tersebut memiliki kekuatan, karena dalam metode tersebut peserta didik
tidak hanya diberikan kesempatan untuk membaca teks saja. Akan
tetapi siswa juga diberikan kesempatan untuk memahami isi teks dan
mampu menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, tanggapan, dan

lain-lain.

% Hermawan, Acep, Metodologi Pembelajaran..., him. 57
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Dengan demikian, Penerapan Metode SQ3R dalam
pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam membaca teks Arab. Serta nantinya juga bisa
memberikan sumbangsi solusi untuk pembelajaran bahasa Arab agar
lebih baik, inovatif, kreatif dan menyenangkan.

Mempelajari bahasa Arab sebagaimana mempelajari bahasa
asing lainnya tentulah terdapat kesulitan. Kesulitan itu biasanya terletak
pada usia belajar, umur atau anak tingkat Sekolah Dasar banyak
kesulitan daripada usia dewasa. Karena pada usia Sekolah Dasar anak
mengembangkan kemampuan bahasa ibunya. Lingkungan bahasa juga
menentuka mudah sukarnya belajar bahasa. Seseorang yang belajar
bahasa Arab akan lebih mudah apabila dia belajar bahasa Arab di
tengah—tengah lingkungan masyarakat/negara Arab.

Berdasarkan ulasan mengenai teori tentang metode SQ3R,
dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan kemampuan siswa
serta masukan dari guru mata pelajaran bahasa Arab, maka langkah—
langkah pembelajaran dengan metode SQ3R yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertama, siswa melakukan Survey dengan melihat teks secara
sekilas, melakukan pengamatan kata per kata, kalimat demi kalimat
dalam setiap paragraf teks.

2. Kedua adanya tahapan Question, yaitu siswa mencari kata atau

mufrodat yang sulit.
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3. Ketiga, tahap Read yaitu siswa membaca teks dengan seksama
sambil menterjemahkan kata demi kata.

4. Keempat tahap Recite yaitu siswa belajar menterjemahkan teks
keseluruhan secara baik dan benar.

5.  Kelima adanya tahap Review yaitu siswa menemukan dan
menuliskan kalimat yang menjadi kalimat utama/pokok bahasan
pada tiap paragraf kemudian menyusunnya menjadi rangkuman

teks.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah operasional dan
ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas
rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya.®* Penelitian yang
mengangkat judul “ Penerapan Metode SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII A MTsN Karangmojo
Gunungkidul Tahun Ajaran 2013/2014” ini termasuk dalam penelitian
gabungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu penelitian yang
lebih menekankan pada pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial sebagai dasar

dalam pemaparan data, analisis data dan pengujian hipotesis serta

%1 Sembodo, dkk. Pedoman Penulisan..., him. 13
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pengambilan keputusan.** Dalam hal ini meliputi tempat dan waktu
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, penentuan sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
1. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di MTsN Karangmojo pada pertengahan
semester gasal tahun ajaran 2013/2014 dari bulan November tahun 2013
sampai bulan Januari tahun 2014
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini, peneliti menggunakan
pendekatan gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) yaitu penelitian untuk menemukan langkah-langkah yang tepat
untuk melakukan tindakan perbaikan secara praktis

Penelitian Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari classroom
action research, yaitu suatu action research yang dilakukan di kelas.
Pertama kali jenis penelitian ini diperkenalkan oleh Psikologi Sosial
Amerika yang bernama Kurt Lewin, yang selanjutnya dikembangkan oleh
ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robbin MC Tanggart, John Elliot,
Dave Ebbut dan lain sebagainya.*

Penelitian Tindakan Kelas berkembang dari penelitian tindakan.

Oleh karena itu, untuk memahami pengertian PTK, Perlu kita telusuri

*2 1bid, him. 17

% Hatibe, Amiruddin, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas PTK, (Yogyakarta: SUKA
Press, 2012), him. 13
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pengertian penelitian tindakan. Menurut Kemmis, (1988) penelitian
tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang
dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran
praktik sosial mereka.®* Adapun menurut Harsley (1972), seperti dikutip
Cohen (1994) Penelitian tindakan adalah intervensi dalam dunia nyata serta
pemeriksaan terhadap pengaruh yang ditimbulkan dari intervensi tersebut.®

Penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut.®

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan
dengan bagan yang berbeda — beda. Namun secara garis besar terdapat
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan,
(3) Pengamatan, dan (4) Refleksi*’

Rencana merupakan observasi awal, menyusun rencana
pembelajaran (strategi dan skenario), menyusun instrumen observasi,
menentukan jadwal pelaksanaan. Adapun yang dimaksud tindakan disini

adalah mempersiapkan segala kebutuhan untuk melaksanakan tindakan,

him. 16

% Sanjaya, Wina, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 24
% Sanjaya, Wina, Penelitian Tindakan Kelas..., him. 25
* Ibid, him. 26

37 Arikunto, Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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mempersiapkan siswa untuk segera melaksanakan kegiatan, melaksanakan

kegiatan/tindakan sesuai rencana pembelajaran; melakukan pengelolaan

dan pengendalian. Kemudian Observasi, yaitu mengamati aktivitas guru

dan dampak dari tindakan terhadap aktivitas siswa, dengan instrumen

lembar observasi dan catatan peneliti.

Tahap yang terakhir adalah refleksi, yakni menilai, menganalisis,

melakukan sintesis, memberikan makna, memberikan penjelasan, mengulas

secara kritis perubahan yang terjadi pada : siswa, suasana kelas, dan guru,

serta membuat simpulan perbaikan/hasi

|.38

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model

Stephen Kemmis dan Robin McTaggart yakni berupa bagan sebagai berikut :

PERENCANAAN
1

PERMASALAHAN BARU

TINDAKAN 1

— —

OBSERVASI 1

39

l

PERENCANAAN 2

TINDAKAN 2

PENYUSUNAN

REFLEKSI 1

OBSERVASI 2

LAPORAN

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2012

REFLEKSI 2

% Bahan ajar perkuliahan Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa 3, Radjasa, PBA,

% Arikunto, Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., him. 16
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Apabila dicermati pada bagan di atas, desain model bagan diatas
pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan
satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat untaian yang berupa untaian tersebut
dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, pengertian siklus pada
kesempatan ini ialah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.

Penentuan Sumber Data

Sumber data merupakan dari mana data penelitian itu akan kita
peroleh dan kita kumpulkan.sumber data bisa berupa orang, benda atau
entitas lainnya. Untuk bisa memperoleh data penelitian yang valid dan
reliabel, maka peneliti perlu menentukan teknik penentuan sumber data
penelitiannya, *°

Dalam penelitian ini, teknik penentuan sumber data yang peneliti
gunakan adalah teknik populasi, yaitu teknik yang biasanya digunakan
apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan hanya
bisa dijangkau oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini, yaitu
seluruh siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul Tahun Ajaran
2013/2014 yang berjumlah 25 anak. yang terdiri dari 6 siswa dan 19 siswi.
Sedangkan subjek lainnya dalam penelitian ini yakni guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Arab Bapak Agus Shaleh, S.Ag, serta data penunjang

lainnya yang diperlukan, misalnya dari Kepala Sekolah, bagian

“9'1bid, him 18
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Administrasi Sekolah dan lain sebagainya guna mengetahui gambaran
umum tentang konsep pengajaran bahasa Arab, Riwayat, Sarana
Prasarana, Struktur Organisasi dan lain - lain dari lembaga pendidikan
MTsN Karangmojo Gunungkidul.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam sebuah penelitian merupakan pernyataan
mengenai distribusi dari sebuah variabel atau hubungan antara dua
variabel (atau lebih) yang akan diteliti. Jadi, hipotesa merupakan jawaban
sementara dari pertanyaan penelitian. Jawaban sementara yang diperoleh
dengan mempertimbangkan teori atau temuan dahulu disebut hipotesa.

Dalam hal ini, peneliti mengaitkan kajian uji hipotesis ini dalam dua

penelusuran :

1. Berdasarkan dari hasil penelusuran peneliti dalam kajian pustaka dan
landasan teori yang telah peneliti sajikan sebelumnya, pada skripsi Nisa
Rahmawati disimpulkan bahwa metode SQ3R dapat meningkatkan
kecepatan membaca, jadi kesimpulannya penelitian tentang metode
SQ3R ini termasuk penelitian yang berdampak positif.

2. Berdasarkan kajian teori tentang metode SQ3R, bahwa metode ini
sangat baik untuk kepentingan membaca secara intensif dan rasional.
Metode membaca ini baik untuk keperluan studi, mampu meningkatkan
keterampilan membaca dan sangat efektif untuk diterapkan pada
pembelajaran bahasa. Dalam hal ini jelas menunjukkan bahwa hasil dari

kajian teori tentang metode SQ3R ini merupakan suatu hal yang positif.
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Adapun dalam penelitian ini peneliti akan mengasumsikan bahwa
penelitian tentang penerapan metode SQ3R ini hasilnya nanti akan
membawa pada hasil yang positif, yakni Metode SQ3R dapat
meningkatkan keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa Arab
siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo.

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh oleh peneliti
untuk memperoleh data-data yang valid dari sumber data. Adapun teknik-
teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data pada penelitian ini
antara lain :

a. Wawancara.

Wawancara atau yang sering dikenal dengan istilah interview
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari narasumber.**

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
tentang gambaran umum MTsN Karangmojo khususnya dalam proses
pembelajaran bahasa Arab dan strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan membaca teks Arab siswa dengan menggunakan metode
SQ3R. Serta digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon

siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab.

* Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, ( Jakarta : PT.
Rineka cipta, 1992), cet. Ke-8, him. 126
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b. Observasi.

Observasi dapat diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan
secara deskriptif dan sistematik terhadap segala sesuatu yang nampak dan
berjalan pada sebuah objek penelitian.*> Penggunaan teknik ini adalah
untuk memperoleh data tentang pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A
MTsN Karangmojo dan usaha guru meningkatkan keterampilan siswa
dalam membaca teks Arab dengan menggunakan metode SQ3R. Dalam
hal ini peneliti akan ikut serta dalam kelas guna mengamati proses
pembelajaran berlangsung.

c. Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan hal-hal atau variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian berupa catatan transkrip, buku, surat kabar,
majalah dan lain sebagainya.”® Teknik ini digunakan dalam penelitian ini
untuk memperoleh data — data tertulis dan terdokumentasi, seperti data
tentang gambaran umum proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A
MTsN Karangmojo Gunungkidul, bahan ajar yang digunakan, sejauh mana
keterampilan siswa dalam membaca teks Arab, sarana prasarana dan lain

sebagainya.

2 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia, 1998) him. 129

3 1bid, him. 200
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d.

6.

Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Keunggulan metode ini adalah lebih akurat karena tes berulang-
ulang direvisi dan instrumen penelitian yang objektif. Sedangkan
kelemahan metode ini adalah hanya mengukur satu aspek data,
memerlukan jangka waktu yang panjang karena harus dilakukan secara
berulang-ulang, dan hanya mengukur keadaan siswa pada saat tes itu
dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan evaluasi tes pratindakan
terlebih dahulu kepada siswa — siswi kelas VIII A. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan membaca siswa sebelum adanya
penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Arab. Selanjutnya
adalah peneliti melakukan evaluasi tes pada tahap pembelajaran dengan
menggunakan metode SQ3R. Tujuannya adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya peningkatan keterampilan membaca setelah diterapkannya
metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas.

Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan catatan
lapangan untuk penilaian proses. Untuk mengungkapkan keterampilan
membaca peserta didik dalam hal melafalkan dan memahami makna

bacaan dengan mengungkapkan kembali isi materi yang telah
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disampaikan, peneliti menggunakan tes yang diberikan berupa tes lisan
dan tes tulis. Adapun aspek/kriteria yang menjadi ketentuan dalam

penilaian tes lisan keterampilan membaca sebagai berikut :

No Kriteria Skor (Maks)
1 | Ketepatan bacaan 35
2 | Kelancaran 35
3 | Intonasi 30
Jumlah Skor 100

Sedangkan aspek/kriteria yang dinilai dalam tes tertulis adalah
pemahaman isi bacaan, baik itu menyusun kembali kata kata yang tersedia
secara benar sesuai dengan urutannya, kemudian menuliskannya menjadi
sebuah rangkuman, serta menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan,
dan menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kata demi kata, kalimat
demi kalimat secara baik dan benar.

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil tes
keterampilan membaca teks Arab siswa. Pengolahan data dilakukan
dengan analisis data secara kualitatif. Data hasil belajar diolah dengan
menggunakan penghitungan sebagai berikut :

Nilai= F X 100 %

N

Nilai yang diperoleh siswa dibandingkan dengan Kiriteria Ketuntasan

Minimal ( KKM ) untuk kompetensi dasar dan indikator membaca.
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7. Validasi Data

a. Member Check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari
narasumber, siapa pun juga ( kepala sekolah, guru, teman sejawat guru,
siswa, dan lain-lain ) apakah keterangan, atau informasi itu tetap
sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya dan
data itu terperiksa kebenarannya.

b. Triangulasi, Dalam penelitian ini, trianggulasi yang peneliti gunakan
adalah trianggulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mengecek data dan mmbandingkan dengan sumber data yaitu lisan
(informan) dan perbuatan atau peristiwa. Triangulasi ini digunakan
untuk mengetahui kesesuaian informasi yang diberikan dari narasumber
yakni guru mata pelajaran bahasa Arab dengan peristiwa yang terjadi
selama pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode SQ3R.

c. Expert Opinion, yaitu dilakukan dengan meminta nasihat kepada pakar,
dalam hal ini pembimbing penelitian. Pembimbing akan memeriksa
semua tahapan kegiatan penelitian dan memberikan arahan atau
judgements terhadap masalah-masalah peneliti yang peneliti
kemukakan.**

Adapun langkah-langkah lainnya yang digunakan peneliti dalam

mengolah dan menganalisis data ini juga adalah sebagai berikut :

“AR Syamsuddin dan Vismaia Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2007), him. 242
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a. Langkah deskriptif yakni menggambarkan sesuatu hal menurut fenomena
atau keadaan yang sebenarnya dan apa adanya. Dalam langkah ini
penulis menggambarkan secara jelas dan apa adaya tentang proses
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode SQ3R.

b. Langkah komparasi yaitu membandingkan antara metode SQ3R dengan
metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab sebelumnya.

c. Langkah interpretasi dan analisis hasil tes yaitu memberikan penafsiran
atau prakiraan atas hasil perbandingan untuk mencari persamaan dan
perbedaan dari metode yang digunakan guru sebelumnya dengan metode
yang akan diterapkan yaitu metode SQ3R. Serta menemukan jawaban
dari pada rumusan masalah sebelumnya tentang adanya peningkatan
keterampilan membaca pada siswa dari hasil tes yang telah dilakukan
nantinya.

d. Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah

dilakukan dari keterangan-keterangan sebelumnya.

H. Indikator Keberhasilan Penelitian
1. Metode SQ3R dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A dapat
dilaksanakan dalam dua siklus sesuai waktu yang telah direncanakan.
2. Pada akhir penelitian ini terjadi peningkatan semangat dan antusisas
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan

menggunakan metode SQ3R.
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3. Pada akhir penelitian ini terjadi peningkatan nilai rata—rata kelas hasil
evaluasi tes keterampilan membaca teks Arab siswa sesuai dengan apa
yang telah disepakati oleh peneliti dan guru mata pelajaran bahasa
Arab. Penelitian ini akan dihentikan dan dianggap selesai jika nilai
rata—rata hasil evaluasi tes semua siswa dalam satu kelas telah
mencapai batas ketuntasan minimal, yakni 65.

4. Siswa yang mencapai ketuntasan hasil evaluasi tes sebesar 50% dari
jumlah yang mencapai nilai ketuntasan yakni 65. Data ini diperoleh
dari nilai hasil evaluasi tes semua siswa di kelas VIII A MTs N
Karangmojo. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata — rata seluruh siswa
setiap siklus.

5. Aktifitas dan keterampilan siswa dalam menterjemahkan teks kata per
kata, kalimat demi kalimat dan latihan menterjemahkan teks secara
keseluruhan dikatakan meningkat jika hasil pengamatan dan
wawancara serta analisis hasil menterjemahkan siswa mengalami
kemajuan dan mendekati sempurna, meskipun sedikit mengalami

beberapa kesalahan.

I. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami pembahasan dalam penelitian
skripsi ini, maka peneliti akan mengemukakan sistematika penulisan yang

terbagi menjadi beberapa bagian , yaitu :
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Bagian pertama berisi tentang halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, dan daftar isi.

Bagian kedua adalah bagian inti dari skripsi ini. dalam hal ini
penulis membagi menjadi empat bab, yakni :

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka, landasan
teoritis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM MTsN KARANGMOJO
GUNUNGKIDUL

Bab kedua berisi tentang gambaran umum dan uraian hasil
observasi dan wawancara mengenai letak geografis MTsN Karangmojo,
sejarah singkat, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa,
sarana dan prasarana, dan lain sebagainya.

BAB Il : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ketiga ini adalah inti yang merupakan hasil penelitian serta
analisis hasil pelaksanaanya. Pembahasannya terdiri dari deskripsi proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII A MTsN Karangmojo
Gunungkidul dengan menggunakan metode SQ3R serta hasil analisis dari
penerapan metode SQ3R di kelas VIII A MTsN Karangmojo dengan

penjabaran secara mendalam dan detail serta uraian hasil evaluasi tes.
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BAB IV : PENUTUP
Bab Penutup ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata-kata

penutup peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari Penelitian Tindakan Kelas yang telah diteliti pada
proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode SQ3R ini
pada materi membaca pemahaman isi teks tentang alhiwaayah dan almihnah
siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul, Berdasarkan pemaparan
hasil penelitian dan pembahasan pada bab IIl, Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode SQ3R dalam meningkatkan keterampilan membaca
dalam hal pemahaman isi teks pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas
VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul berjalan dengan baik dan lancar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang tekah direncanakan
sebelumnya. Adapun langkah—langkah tersebut adalah :

a. Persiapan yang meliputi : Perumusaan indikator pencapaian tujuan,
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan
media dan materi pembelajaran, dan menentukan jadwal pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R.

b. Kegiatan inti, yang meliputi : pemberian apersepsi, penjelasan
mengenai langkah—-langkah metode SQ3R, penerapan metode SQ3R
yang dilakukan oleh siswa yakni, Survey (melihat bacaan secara

sekilas, Question (mencari dan menemukan arti kata atau mufrodat
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yang sulit), Read (membaca teks sembari menterjemahkan kata demi
kata), Recite (menterjemahkan teks/bacaan secara keseluruhan),
Review (menemukan dan menuliskan kalimat yang menjadi pokok
bahasan tiap paragraf kemudian menyusunnya menjadi sebuah
rangkuman).

c. Penutup yang meliputi : mengulas kembali inti dari bacaan yang telah
dipelajari. pemberian evaluasi tes, pemberian motivasi dan
kesempatan bagi setiap siswa untuk bertanya, dan menutup pelajaran.

2. Hasil evaluasi tes pada silkus 2 telah tuntas dengan nilai rata—rata
ketuntasan minimum kelas 68,00 dengan kategori baik. Pada tahap
pratindakan nilai rata-rata kelas sebesar 41,60 dan dilanjutkan pada siklus

1 nilai rata-rata kelas sebesar 56,80 dan menalami peningkatan pada nilai

rata—rata siklus 2 menjadi 68,00. Maka peneliti menganggap bahwa dari

hasil penelitian yang diperoleh ini dapat menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu dapat meningkatkan keterampilan

membaca siswa kelas VIII A MTsN Karangmojo Gunungkidul.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan kelas dan hasil analisis
peneliti terkait dengan peningkatan keterampilan membaca dalah hal
pemahaman isi teks pada mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII A

MTsN Karangmojo Gunungkidul ini masih banyak hal yang perlu diperbaiki
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dan membutuhkan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut
diantaranya :
a. Kepada Guru

1. Guru hendaknya selalu memonitoring dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam menerapkan metode SQ3R. Guru juga
harus mengelola kelas dengan baik sehingga komunikasi antara guru
dengan peserta didik berjalan dengan baik, dan keterampilan
membaca siswa dalam hal pemahaman isi teks khususnya dalam
kegiatan menterjemahkan isi teks ini senantiasa terkontrol dan
meningkat.

2. Guru hendaknya memotivasi siswa dan menyajikan pembelajaran
membaca dalam hal pemahaman isi teks semenarik mungkin agar
semangat membaca siswa dan menterjemahkan teks tumbuh, dengan
membentuk kelompok membaca dan memberikan reward.

3. Guru hendaknya selalu menasehati siswa agar rajin membaca serta
mengubah pembelajaran membaca yang teacher-centre menjadi
student-centre dengan menerapkan metode SQ3R.

b. Kepada Siswa
Siswa hendaknya selalu aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, karena suatu pembelajaran akan berhasil jika pelaku

pembelajarannya mempunyai motivasi dan minat yang tinggi
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c. Kepada Calon Peneliti
Bagi calon peneliti diharapkan lebih aktif dalam menangkap
informasi terkait metode membaca dalam hal pemahaman bacaan/teks
yang baru, sehingga hal tersebut dapat dilakukan secara bertahap dan
kontinyu dan terus mampu meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman isi teks/bacaan peserta didik.
d. Kepada Kepala Sekolah

1. Hendaknya pihak sekolah selalu memberi motivasi kepada guru
dengan jalan antara lain memberi penghargaan kepada guru yang
menunjukkan Kinerjanya dengan baik.

2. Hendaknya pihak sekolah berupaya untuk selalu menciptakan iklim
kerja yang kondusif melalui suasana yang harmonis dan komunikasi
yang terbuka.

3. Hendaknya pihak sekolah mencukupi sarana dan prasarana

pendukung pembelajaran.

C. Kata penutup

Dalam menulis skripsi ini, penulis telah mencurahkan segenap pikiran
dan tenaga untuk mencapai hasil yang maksimal. Namun, penulis menyadari
bahwa ketidaksempurnaan adalah milik penulis, dan kesempurnaan yang
sesungguhnya adalah milik Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi
yang peneliti tulis ini masih jauh dari kesmpurnaan. Hal itu dikarenakan

keterbatasan kemampuan dan kurangnya wawasan yang peneliti miliki. Oleh
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karena itu kritik dan saran sangat peneliti harapkan demi tercapainya
kesempurnaan skripsi ini.

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagipara
pembaca, calon guru, guru, dan khususnya bagi calon peneliti yang
menginginkan adanya perubahan dalam dunia pendidikan khususnya dalam
kegiatan pembelajaran. Sehingga mampu menerapkan metode yang sesuali,
efektif, inovatif dan menyenangkan.

Akhirnya penulis mengharapkan ridha Allah SWT, semoga senantiasa
bersama kita para pencari ilmu untuk kehormatan dan keberkahaan di dunia

dan akhirat. Amin ya rabbal ‘alamin.

129



DAFTAR PUSTAKA

Amirul Hadi dan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka
Setia, 1998

AR Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti. Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007

Arikunto, Suharsimi dkk. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Bumi Aksara,
2007

Arikunto, Suharsimi. Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
1990

. Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktik, Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1992 - cet. Ke-8

Asifudin, Janan Ahmad. Mengungkit Pilar — Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan
Filosofis) Yogyakarta: SUKA — Press UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010

Asyrofi, Syamsuddin. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Yogyakarta : Idea
Press Yogyakarta, 2010

Darsono dan Ibrahim, T. Fasih Berbahasa Arab 2, Solo : Tiga Serangkai, 2009

Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai pustaka, 1990

Fuad, Ahmad Effendy. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: MisykKat,
2004

130



Hermawan, Acep. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013

http://kafeilmu.com/tema/membaca-kritis-untuk-menulis.html,  diakses pada
tanggal 20 desember 2013

Iskandarwassid. Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009

Lilis Siti, Sulistyaningsih, METODE SQ3R. Bandung : Jurnal Universitas
Pendidikan Indonesia, 2011

Mastuki, Hasan. Pembelajaran Fisika dengan metode SQ4R (Survey, Question,
Read, Recite, Record, Review) dalam Meningkatkan Aktivitas dan
Prestasi Belajar Siswa di SMA Islam 1 Prambanan. Skripsi, Yogyakarta
: Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2010

Maulani, Yuyun Himatul. Strategi Guru Bahasa Arab dalam mengatasi siswa
yang mengalami kesulitan membaca Arab di kelas VII MTs Negeri
Maguwoharjo, Skripsi, Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga , 2008

Nazir, Muh. Metodologi Penelitian, Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998

Nurhadi. Membaca Cepat dan Efektif, Bandung : CV. Sinar Baru Algesindo, 2008

Rahmawati, Nisa. Penerapan Metode SQ3R dalam Upaya Peningkatan
Kecepatan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 11 B MIN
Tempel, Ngaglik Sleman Tahun Ajaran 2011/2012, Skripsi, Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga , 2008

Sanjaya, Wina. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Kencana, 2009

131



Sembodo, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006

Setiyadi, Bambang Ag. Metode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing —
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006

Sigalingging, H. Teori dan Praktik dalam Pengajaran Membaca. Medan:
Unimed, 2011

Sigit, dkk. Panduan Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL I),
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013

. Buku Panduan PPL-KKN Integratif 2013, Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013

Soedarso. Sistem Membaca Cepat dan Efektif, Jakarta: Gramedia, 1988

Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : UNY Press, 2007

Tampubolon, DR. Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien,
Bandung : Angkasa, 1990

Tarigan, Henry Guntur. .Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
Bandung: Angkasa, 2005

132



LAMPIRAN - LAMPIRAN



CATATAN PELAKSANAAN PENELITIAN

NO WAKTU KEGIATAN TEMPAT
Observasi dan Dokumentasi
. Rabu, 18 September | Struktur Organisasi, dokumen Tata | Ruang Kamad
2013 Usaha, Struktur Guru, Karyawan | Ruang Tata Usaha
dan Siswa
Jumat, 20 Wawancara dengan Bp. Sutama Edy
2 ) Ruang Wakamad
September 2013 Raharja
) 1. Observasi Pratindakan
Senin, 25 )
3 2. Pelaksanaan Evaluasi tes | Ruang kelas VIII A
Nopember 2013 .
Pratindakan
A Senin, 02 Desember | Observasi dan Dokumentasi Lingkungan Sekitar
2013 Letak geografis MTsN Karangmojo
Sabtu, 14 Desember ] )
5 Perencanaan Tindakan Siklus 1 Ruang kelas VIII A
2013
) 1. Pelaksanaan Tindakan 1 Siklus 1
Senin, 16 Desember ) _
6 2013 2. Observasi dan Interpretasi | Ruang kelas VIII A
Tindakan 1 Siklus 1
1. Pelaksanaan Tindakan 2 Siklus 1
2. Observasi  dan Interpretasi
Senin, 23 Desember ) )
7 2013 Tindakan 2 Siklus 1 Ruang kelas VIII A
3. Pelaksanaan Evaluasi tes Siklus
1
Rabu, 08 Januari o o Rumah Bp. Agus
8 Analisis dan Refleksi Siklus 1
2014 Shaleh, S.Ag
Sabtu,11 Januari _ _
9 Perencanaan Tindakan Siklus 2 Ruang kelas VIII A

2014




Senin, 13 Desember

a. Pelaksanaan Tindakan 1 Siklus 2

10 2014 b. Observasi dan Interpretasi | Ruang kelas VIII A
Tindakan 2 Siklus 2
a. Pelaksanaan Tindakan 2 Siklus 2
) b. Obsevasi  dan Interpretasi
Senin, 20 Desember ) )
11 2013 Tindakan 2 Siklus 2 Ruang kelas VIII A
c. Pelaksanaan Evaluasi tes Siklus
2
Rabu, 22 Januari - = Rumah Bp. Agus
12 Analisis dan Refleksi Siklus 2
2014 Shaleh, S.Ag
Kamis, 23 Januari .
13 Penyusunan Laporan Rumah Peneliti

2014

Peneliti

Nur Rohman Salis




INSTRUMEN PENELITIAN

No Indikator Instrumen Penelitian
1 Letak Geografis Pedoman observasi
Pedoman dokumentasi
Pedoman wawancara
2 Sejarah berdirinya Pedoman dokumentasi
Pedoman wawancara
3 Struktur Organisasi Pedoman observasi
Pedoman dokumentasi
Pedoman wawancara
4 Keadaan guru, Karyawan dan Siswa Pedoman dokumentasi
Pedoman wawancara
5 Sarana dan Prasarana Pedoman observasi
Pedoman dokumentasi
Pedoman wawancara
6 Proses belajar mengajar Pedoman observasi

Pedoman dokumentasi

Pedoman wawancara




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TU (TATA USAHA)

1.

2.

3.

Batas wilayah secara geografis
Struktur Organisasi

Keadaan guru, karyawan dan siswa

B. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1.

2.

Apakah kurikulum yang dipakai di MTs Negeri Karangmojo?

Apakah guru diberikan kebebasan dalam menentukan metode
mengajar?

Bagaimana bentuk perhatian dalam meningkatkan keterampilan belajar
siswa khususnya dalam pengembangan bahasa Arab?

Apa sajakah saran dan fasilitas penunjang yang disediakan sekolah

untuk pembelajaran bahasa Arab?

C. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB

1.

2.

3.

Bagaimanakah bapak menjalankan proses pembelajaran bahasa arab
dengan menggunakan metode SQ3R?

Apakah metode SQ3R dapat meningkatkan keterampilan membaca
pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN
Karangmojo?

Adakah kesulitan yang bapak alami ketika menerapkan metode SQ3R
pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII A MTsN

Karangmojo?



D. PEDOMAN OBSERVASI

1.

2.

6.

Letak geografis

Struktur Organisasi

Sarana dan prasarana

Proses belajar mengajar bahasa Arab kelas VIII A sebelum dan
sesudah menggunakan metode SQ3R

Pengamatan terhadap siswa saat menghadapi pembelajaran bahasa
Arab

Hasil evaluasi tes

E. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

Letak geografis

Sejarah berdiri dan perkembangannya
Visi, Misi dan Tujuan

Struktur Organisasi

Keadaan guru, karyawan dan siswa
Sarana dan prasarana yang dimiliki

Proses pmbelajaran bahasa Arab
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Soal evaluasi tes Pratindakan

e Berilah tanda huruf (u<) jika pernyataan dibawah ini benar sesuai
dengan isi bacaan diatas dan tanda huruf () jika pernyataan salah,

tidak sesuai dengan isi bacaan
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Soal evaluasi tes siklus 1

e Berilah tanda huruf (u<) jika pernyataan dibawah ini benar sesuai
dengan isi bacaan diatas dan tanda huruf () jika pernyataan salah,

tidak sesuai dengan isi bacaan
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Soal evaluasi tes siklus 2

e Berilah tanda huruf (u<) jika pernyataan dibawah ini benar sesuai
dengan isi bacaan diatas dan tanda huruf () jika pernyataan salah,

tidak sesuai dengan isi bacaan
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DAFTAR PERBANDINGAN PEROLEHAN NILAI HASIL EVALUASI
TES SISWA KELAS VIII A MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL
TAHUN AJARAN 2013/2014

NILAI TES

No Nama L/P | TAHAP | TAHAP | TAHAP

| 2 3
1 | ADITYA FARID WIJAYA L 40 60 70
2 | ANIS FAJAR FITRIA P 30 50 60
3 | ANITA ROHALISA RAIS P 20 30 60
4 | ARI TRI NUGROHO L 40 60 70
5 | DEWINOPIYANTI P 70 80 90
6 | FATUR NOVAN RAHMATULLAH F 50 70 80
7 | HESTIN PRASISKA P 50 60 70
8 | IKA NUR SAFITRI P 40 50 70
9 | ILHAM PANGESTU SUDIRO L 20 40 60
10 | INTAN RANA HIDAYAH P 30 50 60
11 | LAILA NURUL ATIQOH P 50 70 80
12 | MAY PRIMA DITYA P 50 60 60
13 | MELINIA NUR RAHMAWATI P 60 70 80
14 | MILADSIH ZINDI CAHYANI P 20 40 50
15 | M. RIDWAN HANAFI L 60 70 70
16 | NIDA ASRIANI P 50 70 80
17 | NOVA PUJI RAHAYU P 30 50 60
18 | NUREZA FAUZIAH P 40 60 60
19 | PUTRI DEWI LESTARI P 40 50 60
20 | RIZKI OCTAVIAN L 50 60 70
21 | SITI MUJAHADAH P 30 50 60
22 | SUSI LESTARI P 70 80 90
23 | TRI FIBRIYANI KASANAH P 30 40 60
24 | TYAS MAHARANI P 40 50 60
25 | VIA ALFIANI p 30 50 70




DAFTAR PEROLEHAN NILAI HASIL EVALUASI TES SIKLUS 2

SISWA KELAS VIII A MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL

TAHUN AJARAN 2013/2014

No Nama L/P NILAI
1 ADITYA FARID WIJAYA L 70
2 ANIS FAJAR FITRIA P 60
3 ANITA ROHALISA RAIS P 60
4 ARI TRI NUGROHO L 70
5 DEWI NOPIYANTI P 90
6 FATUR NOVAN RAHMATULLAH L 80
7 HESTIN PRASISKA P 70
8 IKA NUR SAFITRI P 70
9 ILHAM PANGESTU SUDIRO L 60
10 | INTAN RANA HIDAYAH P 60
11 | LAILA NURUL ATIQOH P 80
12 | MAY PRIMA DITYA P 60
13 | MELINIA NUR RAHMAWATI P 80
14 | MILADSIH ZINDI CAHYANI P 50
15 | M. RIDWAN HANAFI L 70
16 | NIDA ASRIANI P 80
17 | NOVA PUJI RAHAYU P 60
18 | NUREZA FAUZIAH P 60
19 | PUTRI DEWI LESTARI P 60
20 | RIZKI OCTAVIAN L 70
21 | SITI MUJAHADAH P 60
22 | SUSI LESTARI P 90
24 | TRI FIBRIYANI KASANAH P 60
25 | TYAS MAHARANI P 60
26 | VIA ALFIANI P 70




DAFTAR PEROLEHAN NILAI HASIL EVALUASI TES SIKLUS 1
SISWA KELAS VIII A MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL
TAHUN AJARAN 2013/2014

No Nama L/P NILAI
1 ADITYA FARID WIJAYA L 60
2 ANIS FAJAR FITRIA P 50
3 ANITA ROHALISA RAIS P 30
4 ARI TRI NUGROHO L 60
5 DEWI NOPIYANTI P 80
6 FATUR NOVAN RAHMATULLAH L 70
7 HESTIN PRASISKA P 60
8 IKA NUR SAFITRI P 50
9 ILHAM PANGESTU SUDIRO L 40
10 | INTAN RANA HIDAYAH P 50
11 | LAILANURUL ATIQOH P 70
12 | MAY PRIMA DITYA P 60
13 | MELINIA NUR RAHMAWATI P 70
14 | MILADSIH ZINDI CAHYANI P 40
15 | M. RIDWAN HANAFI L 70
16 | NIDA ASRIANI P 70
17 | NOVA PUJI RAHAYU P 50
18 | NUREZA FAUZIAH P 60
19 | PUTRI DEWI LESTARI P 50
20 | RIZKI OCTAVIAN L 60
21 | SITI MUJAHADAH P 50
22 | SUSI LESTARI P 80
23 | TRI FIBRIYANI KASANAH P 40
24 | TYAS MAHARANI P 50
25 | VIA ALFIANI P 50




DAFTAR PEROLEHAN NILAI HASIL EVALUASI TES PRATINDAKAN

SISWA KELAS VIII A MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL
TAHUN AJARAN 2013/2014

No Nama L/P NILAI
1 ADITYA FARID WIJAYA L 40
2 ANIS FAJAR FITRIA P 30
3 ANITA ROHALISA RAIS P 20
4 ARI TRI NUGROHO L 40
5 DEWI NOPIYANTI P 70
6 FATUR NOVAN RAHMATULLAH L 50
7 HESTIN PRASISKA P 50
8 IKA NUR SAFITRI P 40
9 ILHAM PANGESTU SUDIRO L 20
10 INTAN RANA HIDAY AH P 30
11 LAILA NURUL ATIQOH P 50
12 MAY PRIMA DITYA P 50
13 | MELINIA NUR RAHMAWATI P 60
14 | MILADSIH ZINDI CAHYANI P 20
15 | M. RIDWAN HANAFI L 60
16 | NIDA ASRIANI P 50
17 NOVA PUJI RAHAYU P 30
18 | NUREZA FAUZIAH P 40
19 | PUTRI DEWI LESTARI P 40
20 | RIZKI OCTAVIAN L 50
21 | SITI MUJAHADAH P 30
22 | SUSI LESTARI P 70
23 | TRIFIBRIYANI KASANAH P 30
24 | TYAS MAHARANI P 40
25 | VIA ALFIANI P 30




DOKUMENTASI

Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode SQ3R

Siswa — siswi secara berkelompok berdiskusi, membaca dan mempelajari
materi teks dengan menggunakan metode SQ3R sesuai dengan penjelasan
yang disampaikan oleh guru




Salah seorang siswi menuliskan kata — kata atau mufrodat yang sulit di buku
tulis (Tahap Question)

Siswa — siswi secara berkelompok mendiskusikan materi teks yang ada
dengan membagi tugas kepada masing — masing anggota kelompoknya
dalam menterjemahkan teks ( Recite )



Terlihat siswa — siswi berlatih membaca dan menterjemahkan kata demi
kata(Read) kemudian menterjemahkan materi teks secara keseluruhan
(Recite)
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